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Perancangan adalah sebuah proses atau tahapan untuk membuat
atau merencanakan sesuatu dengan menggunakan teknik untuk
merumuskan tujuan yang akan dicapai.Pariwisata adalah segala
sesuatu yang berhubungan dengan perjalanan wisata, termasuk
perusahaan, daya tarik dan atraksi wisata serta usaha-usaha yang
berhubungan dengan penyelenggaraan pariwisata.  Untuk
mempermudah proses kegiatan wisata diperlukan sebuah alat
bantu agar kegiatan wisata mudah untuk dilakukan, salah satunya
adalah dengan adanya aplikasi pariwisata berbasis android yang
dapat dijadikan sebagai alat bantu kegiatan wisata baik bagi para
wisatawan maupun pengguna. Android merupakan mobile
Operating System (OS) yang dikembangkan oleh google. OS
android berbasis pada OS Linux Kernel. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran perancangan aplikasi pariwisata
berbasis android, mengetahui kelayakan aplikasi pariwisata
berbasis android, dan mengetahui pendapat pengguna aplikasi
pariwisata dengan adanya aplikasi pariwisata berbasis android.
Subjek penelitian yaitu staf yang ada di Dinas Pariwisata Kota
Padang Sidempuan yang berjumlah 5 orang pada bidang
pariwisata. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa data
dari ahli, dan angket respon pengguna (user) yaitu staf bidang
pariwisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi dari ahli
sistem mendapatkan hasil produk sangat layak. Selanjutnya hasil
persentase kelayakan dari respon pengguna mendapatkan kategori
sangat layak
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1. PENDAHULUAN
Perancangan adalah sebuah proses atau

tahapan untuk membuat atau merencanakan sesuatu
dengan menggunakan teknik untuk merumuskan
tujuan yang akan dicapai. Menurut Hidayatulloh
(2020) Perancangan adalah suatu sekumpulan
aktivitas yang menggambarkan secara  rinci
bagaimana sistem akan berjalan. Maka hal itu
bertujuan untuk menghasilkan produk yang sesuai
kebutuhan dari pengguna. Proses perancangan untuk
merancang suatu sistem baru atau memperbaiki suatu
sistem yang telah ada sehingga sistem tersebut

menjadi lebih baik dan biasanya proses ini terdiri dari
proses merancangan input, output, dan file.

Menurut Nur Azis (2020) Perancangan adalah
proses untuk mendefenisikan sesuatu yang akan
dikerjakan dengan menggunakan teknik yang
bervariasi serta didalamnya melibatkan deskripsi
mengenai arsitektur serta detail komponen dan juga
keterbatasan yang akan dialami dalam proses
pengerjaannya.Pariwisata merupakan sektor yang
ikut berperan penting dalam usaha peningkatan
pendapatan. Indonesia merupakan negara Yyang
memiliki keindahan alam dan keanekaragaman
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budaya, sehingga perlu adanya peningkatan sektor
pariwisata. Hal ini dikarenakan pariwisata merupakan
sektor yang dianggap menguntungkan dan sangat
berpotensi untuk dikembangkan sebagai salah satu
aset yang digunakan sebagai sumber yang
menghasilkan bagi Bangsa dan Negara. Pariwisata
berasal dari dua kata, yakni Pari dan Wisata. Pari
dapat diartikan sebagai banyak, berkali-kali,
berputar-putar, atau lengkap. Sedangkan wisata dapat
diartikan sebagai perjalanan atau berpergian yang
dalam hal ini sinonim dengan kata Travel dalam
bahasa Inggris. Atas dasar itu, maka kata pariwisata
dapat diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan
berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ke
tempat yang lain, yang dalam bahasa Inggris disebut
dengan Tour.

Pariwisata merupakan salah satu dasar
kebutuhan manusia. Sebagai kebutuhan dasar
manusia, pariwisata akan memenuhi kebutuhan

pendidikan dan penelitian, kebutuhan keagamaan,
kebutuhan kesehatan jasmani dan rohani, minat
terhadap kebudayaan dan kesenian, kepentingan
keamanan, kepentingan politik, dan hal-hal yang
bersifat komersialisasi yang membantu kehidupan
ekonomi masyarakat.

Pariwisata adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan perjalanan wisata, termasuk
perusahaan, daya tarik dan atraksi wisata serta usaha-
usaha yang berhubungan dengan penyelenggaraan
pariwisata. Pengertian tersebut meliputi semua
kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan
wisata, sebelum dan selama dalam perjalanan dan
kembali ke tempat asal. Pengusahaan daya tarik atau
atraksi wisata dapat berupa pemandangan alam,
taman rekreasi, peninggalan sejarah, pergelaran seni
budaya, dan lain sebagainya. Sedangkan usaha dan
sarana wisata berupa usaha jasa, biro perjalanan,
usaha sarana, dan usaha-usaha lain yang berkaitan
dengan pariwisata.

Menurut Putu Eka (2021:1) Pariwisata berasal
dari Bahasa Sansekerta yang terdiri atas dua kata
yaitu pari dan wisata. Pari berarti banyak atau
berkeliling, sedangkan wisata berarti pergi atau
bepergian. Sedangkan Menurut Ramadhani (2020)
Pada UU RI No0.9 Tahun 1990 pariwisata adalah
segala sesuatu yang berhubungan dengan perjalanan
wisata, termasuk perusahaan, daya tarik dan atraksi
wisata serta usaha-usaha yang berhubungan dengan
penyelenggaraan pariwisata.

Android merupakan mobile Operating System
(OS) yang dikembangkan oleh google. OS android
berbasis pada OS Linux Kernel. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui gambaran perancangan
aplikasi pariwisata berbasis android, mengetahui
kelayakan aplikasi pariwisata berbasis android, dan
mengetahui pendapat pengguna aplikasi pariwisata
dengan adanya aplikasi pariwisata berbasis android.
Berdasarkan uraian masalah diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian  berjudul

“Perancangan Aplikasi Pariwisata Berbasis Android

Di Kota Padangsidempuan”.Berdasarkan latar

belakang masalah diatas perumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagaimanakah perancangan aplikasi
android ?

b. Apakah aplikasi pariwisata berbasis android di
Kota Padang Sidempuan layak digunakan ?

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka
tujuan yang ingin dicapai peneliti ini adalah sebagai
berikut :

1. Untuk  mengetahui  perancangan  aplikasi
pariwisata berbasis android di Kota Padang
Sidempuan.

2. Untuk mengetahui kelayakan aplikasi berbasis
android di Kota Padang Sidempuan.

berbasis

2. METODE PENELITIAN
Jenis metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan Metode

Research and Development (R & D) yang bertujuan

untuk menghasilkan atau mengembangkan sebuah

produk baru. Menurut Sugiyono, (2019:14) penelitian
dapat dikelompokkan kedalam beberapa jenis, yaitu :

1. Ditinjau dari segi bidangnya dibedakan menjadi
penelitian akademis, profesional, dan
institusional.

2. Ditinjau dari segi tujuannya dibedakan menjadi
penelitian : murni dan terapan.

3. Ditinjau dari segi metodenya dibedakan menjadi
penelitian : survey, ex post facto, eksperimen,
naturalistik, policy reseach, action reseach,
evaluasi, sejarah, dan reseach and development.

4. Ditinjau dari tingkat ekplanasinya dibedakan
menjadi penelitian : deskriptif, komparatif, dan
asosiatif.

5. Ditinjau dari segi waktunya dibedakan menjadi
penelitian : cross sectional, dan longitudinal.

MenurutNana Syaodih Sukmadinata,

(2012:12) adapunjenis-jenis penelitian berdasarkan

tujuannya:

1. Penelitian  Deskrptif, penelitian  deskriptif
ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan
atau fenomena-fenomena apa adanya. Penelitian
deskriptif dapat dilakukan pada saat ini atau
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dalam kurun waktu yang singkat, tetapi juga
dapat dilakukan dalam waktu yg cukup panjang.

2. Penelitian Prediktif, penelitian prediktif studi ini
ditujukan untuk memprediksi atau
memperkirakan apa yang akan terjadi atau
berlangsung pada saat yang akan datang
berdasarkan hasil analisis keadaan saat ini.
Penelitian deskriptif dilakukan melalui penelitian
yang bersifat korelasional dan kecenderungan.

3. Penelitian  Improftif,  penelitian  improftif
ditujukan untuk memperbaiki, meningkatkan atau
menyempurnakan suatu keadaan, kegiatan atau
pelaksanaan suatu program.kegiatan atau program
dalam pelaksanaan pendidikan.

4. Penelitian Eksplanatif, penelitian eksplanatif
ditujukan untuk memberikan penjelasan tentang
hubungan antar fenomena atau variabel. Dalam
kehidupan kita menghadapi banyak hal, fakta,
kegiatan, pristiwa, yang dalam penelitian kita
sebut sebagai variabel.

Menurut Borg and Gall dalam buku Sugiyono,
(2019:752) mengatakan bahwa “What is research
and development? It is a rocess used to develop and
validate educational product”. Apakah penelitian
dan  pengembangan itu?  Penelitian  dan
pengembangan merupakan proses/metode yang
digunakan untuk memvlidasi dan mengembangkan
produk. Menurut Richey and Kelin dalam buku
Sugiyono (2019:753) menyatakan bahwa penelitian
ini sekarang dinamakan Design and Development
Research. Sebelumnya dinamakan developmental
research.

Perancangan dan penelitian pengembangan
adalah kajian yang sistematis tentang bagaimana
membuat rancangan suatu produk,
mengembangkan/memproduksi rancangan tersebut,
dan mengevaluasi kinerja produk tersebut, dengan
tujuan dapat diperoleh data yang empiris yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk membuat produk,
alat-alat dan model yang dapat digunakan dalam
pembelajaran atau nonpembelajaran.

Jenis penelitian yang digunakan adalah R &
D dengan Model Pendekatan ADDIE untuk
mengembangkan produk yang berupa desain
pembelajaran (Sugiyono 2019:766), yang terdiri dari
5 tahap pengembangan, vyaitu Analysis,Design,
Development, Implementation, evaluation. Tahap
analysis, vyaitu Melakukan analisis kebutuhan
pengguna yang akan menjadi sasaran penggunaan
aplikasi pariwisata yang dipakai dalam Kkegiatan
wisata. Tahap design, vyaitu merancang model
aplikasi yang masih bersifat konseptual. Tahap

development, vyaitu melakukan pengembangan
produk awal dan validasi. Tahap implementation,
yaitu melakukan uji coba produk untuk mengetahui
bagaimana respon pengguna. Tahap evaluation, yaitu
mengevaluasi kelayakan produk aplikasi.

Penelitian  ini  dilaksanakan di  Dinas
Pariwisata Kota Padang Sidempuan. Sumber data
penelitian yaitu data primer dan data sekunder.
Instrumen pengumpulan data adalah respon dari
pengguna (user).

Tabell. Angket Respon Pengguna (User)

No Aspek Kriteria Jumlah

1 Kegunaan 1,2,3,4,5 5

2 Kualitas 1,2,3,4,5 5
Menurut ~ Juliansyah  Noor, (2016:138)

“Teknik pengumpulan data merupakan cara
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk
menjawab rumusan masalah penelitian”. Teknik
pengumpuan data berupa observasi, wawancara,
angket yang kemudian selanjutnya dilakukan analisis
data. Data dianalisis secara deskriptif. Data deskriptif
yang diperoleh dari hasil validasi oleh para ahli.
Hasil yang diperoleh digunakan sebagai acuan revisi
produk.

Data dianalisis menggunakan data dari ahli.
Data yang telah dianalisis diungkapkan dalam
distribusi skor terhadap kriteria skala penilaian yang
telah ditentukan. Penentuan kriteria terhadap tingkat
kevalidan dan revisi produk adalah sebagai berikut :

Tabel2. Kriteria Kevalidan Sistem

Kategori Jumlah
SB Sangat Baik 6
B Baik 4
CB Cukup Baik 0
B Tidak Baik 0
STB Sangat Tidak Baik 0
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi data hasil penelitian tentang

perancangan aplikasi pariwisata berbasis android
dapat dideskripsikan melalui tahapan pengembangan

yang meliput  tahap  analisis  (Analysis),
tahapperancangan (Design), tahappengembangan
(Development), tahap implementasi

(Implementation), tahap evaluasi (evaluation),sebagai
berikut :
Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap analisis penulis menggunakan
beberapa aliran sistem informasi untuk membangun
aplikasi yang dirancang. Aaliran sistem informasi
berguna untuk mengetahui cara aplikasi beroperasi,
adapun aliran sistem yang dibuat oleh penulis
diantaranya adalah Aliran Sistem Informasi Lama,
Aliran Sistem Informasi Baru, Unifield Modeling
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Language, Use Case Diagram, Activity Diagram,
Class Diagram, Sequennce Diagram.
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Gambarl.Tahap Analisi; (a) ASI Lama; (b) ASI
Baru; (c) UML; (d) Use Case Diagram; (e) Activity
Diagram; (f) Class Diagram; (g) Sequennce
Diagram.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan dilakukan  dengan
beberapa langkah, langkah pertama adalah dengan
merancang desain output sistem, langkah selanjutnya
dengan merancang desain input sistem, dan yang
terakhir adalah merancang desan file pada sistem.

Tahap Pengembangan (Development)

Development adalah tahap pembuatan aplikasi
sesuai dengan rancangan aplikasi pada tahap desain.
Dalam penelitian ini, tahap pengembangan
merupakan tahap mengembangkan aplikasi. Selain
itu pada tahap ini aplikasi direvisi oleh ahli sistem
agar mendapat perbaikan setelah itu divalidasi
kelayakannya untuk digunakan di dalam kegiatan
wisata. Adapun nama yang menjadi ahli sistem dalam
menguji kelayakan aplikasi yang akan digunakan
adalah Bapak Lukman Hakim Siregar, S.Kom.,
M.Pd.T.

Aplikasi divalidasi oleh ahli sistem, dengan
menggunakan lembar validasi yang telah disediakan
oleh peneliti. Masukan dan saran dari ahli sistem
akan dijadikan dasar untuk revisi desain aplikasi agar
aplikasi yang dikembangkan menjadi lebih baik lagi.

Uji Coba Produk

Berdasarkan hasil angket validasi dari ahli
sistem, sistem yang dikembangkan sudah sangat baik,
layak digunakan tanpa perbaikan. Adapun hasil dari
angket validasi ahli sistem, aplikasi yang
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dikembangkan mendapat nilai sangat baik sebanyak
= Q

6, dan nilai baik mendapat 4 dari 10 pertanyaan yang 4 Bt T Brrnapany
ada pada angket validasi ahli sistem, dari hasil
tersebut aplikasi yang dikembangkanpun layak tanpa
ada perbaikan dari ahli sistem. Adapun uji coba
produk pada perancangan aplikasi pariwisata berbasis
android di Kota Padang Sidempuan dapat dilihat
pada gambar berikut.

Wisata Kuliner

(9) (h)

€ Bukit Tor Simarsayang

0
Gambar2. Pengembangan Produk; (a) Ikon Aplikasi;
(b) Halaman Login; (c) Halaman Kode Pin; (d)
Halaman Profile; () Halaman Home; (f) Halaman
Wisata Alam; (g) Halaman Wisata Kuliner; (h)
Halaman Rating, Jam Buka, Deskripsi; (i) Halaman
Maps, Komentar.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
() (d) Kesimpulan
Berdasarkan Perancangan Aplikasi Pariwisata
Berbasis Android Di Kota Padang Sidempuan dan
= = B @ hasil pembahasan peneliti yang telah dibahas pada
bab sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan
sebagai berikut :

1. Dengan menggunakan aplikasi  pariwisata
berbasis android yang diusulkan, maka informasi
wisata yang ingin dikunjungi mudah untuk dicari,
mudah ditemukan, cepat dan tepat, serta dapat
mengetahui informasi mengenai wisata tersebut
dibandingkan sistem sebelumnya yang mana
masih menggunakan cara manual sehingga lokasi
wisata yang ingin dikunjungi tidak tepat.

2. Merancang suatu aplikasi pariwisata berbasis
android dengan menggunakan bahasa

@) 0 pemrograman java maka proses perancangan
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aplikasi lebih mudah dan cepat dan data yang
dihasilkan lebih akurat.

Saran

1. Untuk lebih memudahkan dalam memberi
informasi, diharapkan kepada Dinas Pariwisata
Kota  Padang  Sidempuan  agar lebih
mengembangkan teknologi dan informasi.

2. Disarankan untuk menggunakan perangkat
pendukung sistem yang bagus sehingga dapat
mengurangi kesalahan dalam
pengimplementasian.
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